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A. RINGKASAN 
Saat ini Indonesia adalah Negara yang kaya akan tanaman, salah satunya adalah buah alpukat , namun pemanfaatan alpukat saat ini hanya sebatas dikonsumsi pada daging buahnya saja dan untuk biji saat ini masih dianggp sebagai sampah dan belum dapat diolah , untuk itu PKMK ini bertujuan untuk memanfaatkan biji alpukat agar tidak terbuang begitu saja yaitu dengan cara diolah menjadi makanan berupa puding biji alpukat , hasil olahan biji alpukat ini kaya akan sari pati yang membuatnya dapat menyembuhkan penyakit maag. Sehingga nantinya olahan biji alpukat akan  dapat dinikmati oleh mahasiswa UNNES dan masyarakat. Selain mengenyangkan, puding biji alpukat ini juga menyehatkan.
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BAB I
Pendahuluan 

1.1 Latar belakang masalah
Indonesia merupakan negara yang kaya akan tanaman. Berbagai macam tumbuhan  dan buah- buahan ada di Indonesia. Ini sangat menguntungkan bagi masyarakat Indonesia. Masyarakat dapat memanfaatkan hal ini sebagai nilai yang lebih. Dari segi pertanian, keberagaman tanaman dapat di jadikan sebagai variasi. Variasi tanaman ini akan menghasilkan banyak sekali keuntungan dan memunculkan keuntungan di bidang lainnya. Jika bidang pertanian semakin bervariasi, maka hal ini akan berdampak pada sektor pangan. Dengan semakin bervariasinya tanaman di Indonesia, maka sektor pangan pun akan semakin bervariasi. Ini akan memunculkan inovasi- inovasi baru dalam menciptakan produk makanan. Terutama produk makanan dengan bahan utama tanaman.
Selama ini yang sudah di eksploitasi secara maksimal untuk di jadikan bahan makanan adalah padi, jagung, dan sejenisnya. Sementara tanaman – tanaman lain masih kurang dieksploitasi manfaatnya secara maksimal. Misalnya, biji dari buah alpukat. Biji buah alpukat merupakan salah satu biji- bijian yang dapat di manfaatkan.
Yang sudah lazim diketahui oleh masyarakat adalah pemanfaatan buah alpukat. Terutama sekitar kawasan UNNES. Buah alpukat dimanfaatkan oleh pedagang jus, sebagai bahan untuk membuat  jus. Namun biji dari buah alpukat itu sendiri tidak termanfaatkan dengan maksimal. Ini sangat di sayangkan. Setiap harinya, satu pedagang jus menghabiskan banyak buah alpukat. Bisa dikatakan pula, setiap harinya pedagang  jus membuang banyak biji alpukat. Di sekitar UNNES ada banyak pedagang jus buah. Dari sisi ini kita dapat membuka peluang usaha. Dengan bahan baku biji alpukat. Selain memanfaatkan bahan baku yang sudah ada, juga merupakan inovasi dan kreasi baru di bidang usaha.
Dari segi bahan baku, biji alpukat mudah didapatkan. Apalagi di kawasan sekitar UNNES. Selain itu, biji alpukat jga mengandung gizi dan bermanfaat untuk kesehatan.
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1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah kami paparkan diatas, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan yang dihadapi, antara lain :
1. Bagaimana cara meningkatkan nilai tambah biji alpukat agar menjadi bahan makanan yang di gemari masyarakat?
2. Apa manfaat dan keunggulan dari biji alpukat sehingga pantas diolah menjadi produk baru?
3. Bagaimana prospek ke depan dari terciptanya produk puding biji alpukat bagi mahasiswa Universitas Negeri Semarang dan masyarakat?
1.3 Tujuan program
Tujuan dari program wirausaha puding biji alpukat ini antara lain :
a. Mengoptimalkan potensi yang ada pada biji alpukat yang sampai saat ini belum termanfaatkan secara optimal menjadi produk baru yang kreatif dan inovatif.
b. Mengetahui manfaat yang terkandug dalam biji alpukat sehingga dapat di jadikan makanan yang berkhasiat dalam bidang sosial, ekonomi, dan kesehatan
c. Terciptanya inovasi obat maag baru dalam bentuk puding di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Semarang dan masyarakat.
1.4 Luaran yang di harapkan
Dengan adanya Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan (PKMK) yang berupa pembuatan puding biji alpukat sebagai obat penyembuh penyakit maag ini diharapkan akan di peroleh luaran sebagai berikut:
a. Produk puding biji alpukat dengan rasa enak dan bermanfaat bagi kesehatan
b. Teroptimalisasikan fungsi/ kegunaan dari biji alpukat yang sampai saat ini belum termanfaatkan.
c. Terciptanya inovasi baru,  penyembuh penyakit maag dalam bentuk puding di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Semarang dan masyarakat.
1.5 Kegunaan program
Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan (PKMK) ini diharapkan dapat diperoleh beberapa manfaat antara lain :
a. Terciptanya produk baru dari pengolahan biji alpukat dalam bentuk puding yang berkhasiat sebagai penyembuh penyakit maag.
b. Memberikan alternatif camilan baru bagi mahasiswa Universitas Negeri Semarang dan masyarakat yang sehat
c. Adanya alternatif obat penyakit maag di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Semarang dan masyarakat

BAB 2

GAMBARAN RENCANA USAHA
Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan ini adalah usaha yang bergerak di bidang pengolahan makanan berupa inovasi puding dari bahan biji alpukat. Puding biji alpukat ini kaya akan sari pati yang membuatnya dapat menyembuhkan penyakit maag.
Biji alpukat ini belum termanfaatkan secara optimal. Sehingga dapat dimanfaatkan untuk bidang usaha. Dalam hal ini, biji alpukat akan dikemas sebagai makanan ringan berbentuk puding yang nantinya dapat dinikmati oleh mahasiswa UNNES dan masyarakat. Selain mengenyangkan, puding biji alpukat ini juga menyehatkan.
2.1 Prospek pengembangan usaha : biji alpukat selama ini hanya menjadi limbah, dan belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, biji alpukat ini dapat bermanfaat untuk kesehatan. Yaitu dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit maag. Manfaat biji alpukat di bidang kesehatan ini belum diketahui oleh masyarakat secara menyeluruh.  Oleh karena itu, pengelolaan biji alpukat sebagai puding dan berguna untuk menyembuhkan penyakit  maag ini akan membuka peluang usaha yang baru. Maka kami termotivasi untuk menciptakan produk puding biji alpukat .
2.2 Target penjualan : wilayah pemasaran puding biji alpukat untuk 3 bulan ke depan adalah Banaran ( koperasi mahasiswa UNNES dan toko- toko ), Sekaran ( gang cempaka sari, gang rambutan, gang waru, dan gang manggis ). Distribusinya diarahkan kepada warung- warung, toko- toko kecil, dan apotek. Sehingga konsumennya adalah mahasiswa UNNES dan masyarakat sekitar daerah tersebut. Diharapkan setiap harinya terjual produk puding biji alpukat ini dengan bahan baku 10 kg.
2.3 Strategi Pemasaran
a. Tingkat persaingan : persaingan usaha puding biji alpukat ini relatif kecil, karena di daerah pemasaran belum ditemukan usaha yang serupa. Jadi, kemungkinan pesaing untuk usaha ini hampir tidak ada. Ini sangat memungkinkan usaha puding biji alpukat ini berkembang dengan pesat.
1) Suplier : bahan baku biji alpukat kami dapatkan dari pedagang jus di sekitar  kampus Universitas Negeri Semarang.
2) Buyer  : sasaran konsumen dari usaha puding biji alpukat ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Semarang, dan masyarakat sekitar Desa Sekaran, Banaran, dan  Gunungpati.
3) Analisa pasar  sasaran (segmentasi, targeting, positioning) : target penjualan tiap minggu adalah 100 kg biji alpukat. Untuk memenuhi target ini, strategi pemasarannya adalah produk dijual di kost- kost mahasiswa, di titipkan di kantin UNNes maupun kantin- kantin yang ada di jurusan. 
4) Bauran pemasaran
a) Produk
Puding biji alpukat kaya akan sari pati yang bermanfaat untuk memulihkan penyakit maag. Ini akan menjadi nilai tambah bagi produk kami.
b) Harga jual
Harga jual produk di target tidak terlalu besar, agar makanan ini dapat menjadi konsumsi mahasiswa dan cocok untuk kantong mahasiswa. Puding ini di jual mulai dari Rp. 3000,00 sampai dengan Rp. 4000,00 tergantung dari rasa puding itu sendiri.
c) Tempat
Saluran pemasaran yang digunakan adalah menitipkannya di kantin, di toko, dan menjualnya ke kost- kost mahasiswa.
d) Promosi
Promosi produk puding biji alpukat ini akan dilakukan dengan menitipkan puding ini ke kantin, toko- toko, dan k kost- kost mahasiswa. Dapat pula dilakukan dengan membuka stand khusus produk ini, agar produk ini lebih dikenal.


BAB 3
METODE PALAKSANAAN PROGRAM

Program Kreativitas Mahasiswa bidang Kewirusahaan ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu ( 1) tahap persiapan, ( 2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring.
 	Pada tahap yang pertama, yaitu tahap persiapan. Yang meliputi persiapan tempat untuk usaha ( mengadakan kerja sama dengan masyarakat di sekitar gang Rambutan- Sekaran ) dan persiapan alat dan bahan untuk pembutan produk.
	Adapun alat dan bahan serta cara kerja pembuatan puding biji alpukat adalah sebagai berikut:
1. Alat dan bahan
a. Alat : kompor, blender, panci, pisau, gas, pengaduk.
b. Bahan : biji alpukat, air mineral, gula, garam, agar- agar.
2. Prosedur / cara kerja : 
Pengolahan puding biji alpukat sangatlah mudah. Langkah – langkah pembuatannya adalah sebagai berikut :
Pertama, pembuatan puding biji alpukat.
a. Biji alpukat di cuci hingga bersih.
b. Biji alpukat di potong kecil- kecil.
c. Memasukkan biji alpukat tersebut ke dalam blender.  Menambahkan air secukupnya. Dan memblendernya.
d. Menyaring sari biji alpukat tersebut.
e. Kemudian merebus sari biji alpukat tersebut dengan agar- agar.
f. Selama proses perebusan, dilakukan proses pengadukan agar puding tidak mengental.
g. Setelah mendidih, tuang puding pada wadah yang sudah disediakan.
h. Tunggu hingga dingin dan masukkan ke dalam kulkas.
i. Puding siap untuk disajikan.
Kedua, Pengemasan. Dari segi pengemasan juga harus diperhatikan. Agar tampilannya menarik konsumen.
a. Wadah yang telah disediakn, dicuci hingga bersih.
b. Setelah itu, menempel label produksi pada wadah tersebut.
c. Memberi tutup pada wadah tersebut.
Pada tahap yang  kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi produksi dan pemasaran produk puding biji alpukat.
a. Lokasi pembuatan puding biji alpukat ini berada pada daerah gang Cempakasari III Desa Sekaran, Gunungpati, Semarang. Kemudian dipasarkan di tempat yang telah di tentukan.
b. Proses produksi
Proses produksi akn dilakukan sesuai prosedur yang telah di tentukan.

Pada tahap ketiga, adalah tahap monitoring, rekan kerja tim dipantau cara kerjanya oleh tim pelaksana atau elevator dari pusat dalam hal pembuatan dan pengenalan produk kepada sasaran.

BAB 4
Jadwal Kegiatan dan Biaya 

a. Jadwal kegiatan program
Program Klreativitas Mahasiswa bidang Kewirausahaan ini direncanakan dalam waktu 4 bulan pada tahun 2015. Perkiraan waktu dan kegiatan pokok program ini dapat di lahat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Program
	NO
	KEGIATAN
	BULAN

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Perijinan dari terkait, persiapan, dan perlengkapan
	v
	 
	 
	 

	2
	Pencarian bahan baku dan pengolahan menjadi produk.
	v
	v
	 
	 

	3
	Penjualan produk
	 
	v
	v
	 

	4
	Perhitungan hasil, evaluasi dan penyusunan laporan
	 
	 
	v
	v

	
	
	
	
	
	













b. Rancangan biaya
Uraian biaya kegiatan secara rinci, antara lain meliputi :
1. Bahan habis pakai
Tabel 2. Rincian Biaya Bahan Habis Pakai
	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Biji Alpukat
	300 kg
	Rp. 2.000,00
	Rp. 600.000,00

	2
	Gula Pasir
	60 kg
	Rp. 10.000,00
	Rp. 600.000,00

	3
	Agar- agar
	200 bngkus
	Rp. 3.000,00
	Rp. 600.000,00

	4
	Susu
	120 kaleng
	Rp. 10.000,00
	Rp. 1.200.000,00

	5
	Garam
	20 bngks
	Rp. 1.000,00
	Rp. 20.000,00

	6
	Air mineral
	90 galon
	Rp. 19.000,00
	Rp. 1.710.000,00

	7
	Gelas plastik + tutup
	200 buah
	Rp. 2.000,00
	Rp. 500.000,00

	8
	Sendok plastik
	500 buah
	Rp. 500,00
	Rp. 250.000,00

	9
	Madu
	25 btl
	Rp. 20.000,00
	Rp. 875.000,00

	10
	Gas
	 
	Rp. 200.000,00
	Rp. 200.000,00

	11
	Sewa tempat usaha
	1 buah
	Rp. 1.700.000,00
	Rp. 1.700.000,00

	Total biaya produksi awal/ habis pakai
	Rp 8.255.000,00

	
	















2. Perlengkapan
Tabel 3. Rincian Biaya Perlengkapan
	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Kompor
	1 buah
	Rp. 400.000,00
	Rp. 400.000,00

	2
	Tabung Gas
	1 buah
	Rp. 200.000,00
	Rp. 200.000,00

	3
	Panci
	2 buah
	Rp. 40.000,00
	Rp. 80.000,00

	4
	Blender
	2 buah
	Rp. 250.000,00
	Rp. 500.000,00

	5
	Loyang
	2 buah
	Rp. 40.000,00
	Rp. 80.000,00

	6
	Pengaduk
	2 buah
	Rp. 6.000,00
	Rp. 12.000,00

	7
	Baskom
	2 buah
	Rp. 15.000,00
	Rp. 30.000,00

	8
	Saringan
	2 buah
	Rp. 10.000,00
	Rp. 20.000,00

	9
	Pisau
	3 buah
	Rp. 7.000,00
	Rp. 21.000,00

	10
	Lap
	4 buah
	Rp. 4.000,00
	Rp. 16.000,00

	11
	Stempel
	1 buah
	Rp. 65.000,00
	Rp. 65.000,00

	12
	Label produk
	1 rim
	Rp. 50.000,00
	Rp. 50.000,00

	13
	Nota
	2 buah
	Rp. 4.500,00
	Rp. 9.000,00

	14
	Buku Keuangan
	1 buah
	Rp. 18.000,00
	Rp. 18.000,00

	15
	Pulpen
	5 buah
	Rp. 2.000,00
	Rp. 10.000,00

	16
	MMT
	1 buah
	Rp. 50.000,00
	Rp. 50.000,00

	17
	Leafleat promosi
	1 rim
	Rp. 100.000,00
	Rp. 100.000,00

	Total investasi awal yang diperlukan
	Rp. 1.661.000,00






c. Perjalanan
Tabel 4. Rincian Biaya Perjalanan
	Investasi Awal

	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Transportasi
	5 orang
	Rp. 100.000,00
	Rp. 500.000

	Total Investasi awal yang diperlukan
	Rp. 500.000



d. Lain – lain
Tabel 5. Rincian Biaya Lain- Lain
	Investasi Awal

	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Penyusunan laporan perkembangan
	2 buah
	Rp. 25.000,00
	Rp. 25.000,00

	2
	Penyusunan laporan akhir
	3 buah
	Rp. 30.000,00
	Rp. 90.000,00

	3
	Dokumentasi + cetak
	2 rol
	Rp.  80.000,00
	Rp. 160.000,00

	4
	Banner
	1 buah
	Rp. 150.000,00
	Rp. 150.000,00

	Total Investasi awal yang diperlukan
	Rp. 425.000,00



Total Biaya					Rp. 10.841.000,00




BAB 5
LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Eka Setyaningsih

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411414100

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen , 8 Januari 1996

	6
	E-mail
	Ekasetya63@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	085799239256



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SD Negeri 1Kalirejo
	SMP Negeri 1 Karanggayam
	SMA Negeri 1 Karanganyar

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	1
	
	
	




D. Penghargaan (10 tahun terakhir)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	


	
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanki.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu pernyataan dalam pengajuaan Hibah PKM PUDING BIJI ALPUKAT, INOVASI BARU SEBAGAI PENYEMBUH PENYAKIT MAAG
 Semarang, 3 Oktober 2015
 Pengusul

      Eka Setyaningsih

Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Safira Lie Faradilah

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411414086

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 10 November 1995

	6
	E-mail
	safirafaradilah@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	085747161628




B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SD N 6 LUMBIR
	SMP N 1 LUMBIR
	SMA N AJIBARANG

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	1
	
	
	



D. Penghargaan (10 tahun terakhir)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanki.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu pernyataan dalam pengajuaan Hibah PKM PUDING BIJI ALPUKAT, INOVASI BARU SEBAGAI PENYEMBUH PENYAKIT MAAG 




Semarang, 3 Oktober 2015
         Pengusul



Safira Lie Faradilah



Biodata Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Diah Indriyani Novitasari 

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411414095

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Magelang, 4 November 1996

	6
	E-mail
	Diahindri.vita@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	085727072529



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SD Negeri Ngempon 01
	SMP Negeri 1 Bergas
	SMA Negeri 2 Umgaran 

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	1
	
	
	



D. Penghargaan (10 tahun terakhir)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanki.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu pernyataan dalam pengajuaan Hibah PKM PUDING BIJI ALPUKAT, INOVASI BARU SEBAGAI PENYEMBUH PENYAKIT MAAG.

Semarang, 3 Oktober 2015
         Pengusul



      Diah Indriyani Novitasari
Biodata Anggota 4
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Masnuh Eva Kurniawan

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411414074

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kab. Semarang, 3 september 1996

	6
	E-mail
	Kurniawan.masnuh@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	085712056027



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SD candirejo 2
	SMPN 4 ungaran 
	SMAN 2 ungaran

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	1
	
	
	



D. Penghargaan (10 tahun terakhir)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Lomba mata pelajaran biologi SMA
	Dinas pendidikan kabupaten semarang
	2012




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanki.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu pernyataan dalam pengajuaan Hibah PKM 
AROMATERAPIK ALA DAUN ASAM JAWA.

Semarang, 3 Oktober  2015
         Pengusul



	Masnuh Eva Kurniawan

1

Biodata Anggota 5
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Fina Risqotul Husna

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Biolgi

	4
	NIM
	4401413026

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 28 Juli 1995

	6
	E-mail
	Finahusna77@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	089612694413



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SD Negeri 03 Ujungrusi
	SMP Negeri 01 Adiwerna
	SMA Negeri 1 Slawi

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Tahun

	1
	
	
	



D. Penghargaan (10 tahun terakhir)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanki.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu pernyataan dalam pengajuaan Hibah PKM PUDING BIJI ALPUKAT, INOVASI BARU SEBAGAI PENYEMBUH PENYAKIT MAAG 



Semarang, 3 Oktober  2015
         Pengusul



Fina Risqotul Husna
ANALSIS KEUANGAN
1. Proyeksi pendapatan
Produksi puding biji alpukat adalah 2 hari sekali.
Tabel . Rincian Biaya Produksi (Variabel Cost)
	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga Satuan
	Harga Total

	1
	Biji Alpukat
	15 kg
	Rp. 2.000,00
	Rp. 30.000,00

	2
	Gula Pasir
	6 kg
	Rp. 10.000,00
	Rp. 60.000,00

	3
	Agar- agar
	15 bngkus
	Rp. 3.000,00
	Rp. 45.000,00

	4
	Susu
	5 kaleng
	Rp. 10.000,00
	Rp. 50.000,00

	5
	Garam
	0.5 bngks
	Rp. 1.000,00
	Rp. 500,00

	6
	Air mineral
	3 galon
	Rp. 19.000,00
	Rp. 57.000,00

	7
	Gelas plastik + tutup
	25 buah
	Rp. 2.000,00
	Rp. 50.000,00

	8
	Sendok plastik
	25 buah
	Rp. 500,00
	Rp. 12.500,00

	9
	Madu
	0.5 btl
	Rp. 20.000,00
	Rp. 10.000,00

	10
	Gas
	 
	Rp. 19.000,00
	Rp. 19.000,00

	11
	Tenaga kerja
	2 org
	Rp. 30.000,00
	Rp. 60.000,00

	Total biaya produksi awal/ habis pakai
	Rp. 302.000,00



Total biaya produksi bulan = Total Biaya Produksi Awal/2 hari x 15
				   = Rp. 302.000 x 15
				   = Rp. 4.530.000,00











2. Proyeksi Rugi/ Laba

	No
	Rasa
	Jumlah produk
	Harga per bungkus
	Harga total

	1
	Original
	25 bungkus
	Rp. 3000,00
	Rp. 75.000,00

	2
	Madu
	25 bungkus
	Rp. 5000,00
	Rp. 125.000,00

	3
	Vanila
	25 bungkus
	Rp. 4000,00
	Rp. 100.000,00

	4
	Coklat
	25 bungkus
	Rp. 3.500,00
	Rp. 87.500,00

	Total pendapatan
	Rp. 387.500


Pendapatan per 1 bulan    = total pendapatan per 2 hari x 15
				= Rp. 387.500 x 15
				=Rp. 5.812.500,00
Profit margin per 2 hari adalah
Profit margin   = pendapatan- biaya produksi
		= Rp. 5.812.500,00- Rp. 4.530.000,00
		= Rp. 1.282.500,00
Lampiran 3
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Alokasi Waktu
	Uraian Tugas

	1
	Eka Setyaningsih
(6411414100)
	Kesehatan Masyarakat
	1 Minggu
	Ketua

	2
	Safira Lie Faradilah
( 6411414086 )
	Kesehatan Masyarakat
	1 Minggu
	Sekretaris

	3
	Diah Indriyani Novitasari 
( 6411414095 )
	Kesehatan Masyarakat
	1 Minggu
	Anggota

	4
	Masnuh Eva Kurniawan
( 6411414074 )
	Kesehatan Masyarakat
	1 Minggu
	Anggota

	
5.
	Fina Risqotul Husna
(4401413026)
	Biologi 
	1 Minggu
	Anggota
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